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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jawa Timur adalah salah satu provinsi yang memiliki sebuah daya tarik 

tersendiri bagi para wisatawan dengan pesona wisatanya, baik itu wisatawan lokal 

maupun mancanegara. Pesona wisata yang menarik perhatian para wisatawan lokal 

dan mancanegara adalah Gunung Ijen, yang terletak di Kabupaten Bondowoso. 

Sesuai julukannya “The Highland Paradise”, Kabupaten Bondowoso mempunyai 

destinasi wisata yang dikenal dengan dataran tingginya, contohnya adalah Kawah 

Ijen yang dikenal dengan api birunya (Blue Fire). Selain itu, juga terdapat beberapa 

pesona wisata yang terkenal yaitu Batu So’on Solor (Solor Stonehenge), Kawah 

Wurung dan masih banyak lagi, yang tak kalah jauh indahnya dari Kawah Ijen. 

Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bondowoso adalah sebuah 

intansi yang sangat berperan penting dalam pengembangan sektor pariwisata, 

melalui pengelolaan dan pengawasan masing-masing objek wisata. Menurut Siam 

(2014), dampak positif pengembangan kepariwisataan salah satunya yaitu mampu 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan ekonomi dari sektor pariwisata 

dapat berasal dari banyaknya jumlah wisatawan yang berkunjung maupun 

menginap di lokasi wisata. Wisatawan merupakan unsur terpenting untuk 

berkembangnya suatu objek dan daya tarik kepariwisataan. 

Politeknik Negeri Jember merupakan salah satu perguruan tinggi vokasi. 

Pendidikan vokasi, yaitu pendidikan tinggi yang menunjang pada penguasaan 

keahlian terapan tertentu yang bertujuan untuk mempersiapkan tenaga yang dapat 

menetapkan keahlian dan ketrampilan di bidangnya, siap kerja dan mampu bersaing 

secara global. 

Salah satu jurusan yang ada di Politeknik Negeri Jember yaitu Jurusan Bahasa 

Komunikasi dan Pariwisata yang memiliki satu program studi yaitu Program Studi 

Bahasa Inggris yang memberikan mahasiswanya pengetahuan dan keterampilan 

berbahasa Inggris. Melalui, mata kuliah Public Speaking, English for Business, 

English for Tour and Travel, English for Secretary, Kesekretarisan, English for 

Edutourism, dan English for Guiding. 
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      Oleh karena itu, sebagai mahasiswa Program Studi Bahasa Inggris, Jurusan 

Bahasa, Komunikasi dan Pariwisata di Politeknik Negeri Jember, penulis memilih 

Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bondowoso sebagai tempat 

Praktik Kerja Lapang. Dikarenakan adanya pandemi Covid-19, penulis diharuskan 

untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapang di kota asal. Selain itu, tempat Praktik 

Kerja Lapang yang dekat dengan tempat tinggal, memudahkan penulis dalam 

menerapkan ilmu yang telah didapatkan untuk Praktik Kerja Lapang di kota sendiri. 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

Praktik Kerja Lapang memiliki beberapa tujuan yaitu tujuan umum dan tujuan 

khusus serta manfaat yang dijelaskan sebagai berikut: 

1.2.1 Tujuan Umum PKL  

Tujuan Umum dari Praktik Kerja Lapang adalah meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan serta pengalaman kerja mahasiswa tentang kegiatan perusahaan atau 

institusi lain dan untuk melatih mahasiswa menjadi siap kerja dan mampu bersaing 

di lingkungan kerja. 

Tujuan khusus program Praktik Kerja Lapang ini adalah: 

a. melatih mahasiswa untuk mengerjakan pekerjaan lapang secara mandiri dan 

bertanggung jawab, 

b. melatih mahasiswa untuk berpikir kritis ketika menghadapi masalah dalam 

dunia kerja, 

c. meningkatkan pengetahuan mahasiswa dalam dunia kerja, 

d. mempersiapkan serta memperkenalkan kemampuan mahasiswa dalam 

menghadapi dunia kerja, 

e. melatih kemampuan mahasiswa untuk berkomunikasi secara efektif kepada 

masyarakat, 

f. Mampu mengembangkan keterampilan tertentu yang tidak diperoleh selama di 

bangku perkuliahan. 

1.2.2 Manfaat PKL 

Beberapa manfaat yang didapatkan saat melakukan Praktik Kerja Lapang di 

Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bondowoso antara lain: 
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a. Untuk Penulis 

Melalui Praktik Kerja Lapang, Penulis mendapatkan pengalaman dan 

pengetahuan tentang cara bekerja di tempat kerja dan bisa meningkatkan 

kemampuan dan keterampilannya yang diperoleh dari kampus. 

b. Untuk Mahasiswa Program Studi Bahasa Inggris  

Dengan adanya pelaksanaan Praktik Kerja Lapang ini, mahasiswa Program 

Studi Bahasa inggris dapat membantu mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu yang 

telah dipelajari selama perkuliahan. 

c. Untuk Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bondowoso 

Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga dapat mempromosikan beberapa 

destinasi pariwisata dan juga mendapat tenaga kerja tambahan melalui mahasiswa 

yang sedang melakukan Praktik Kerja Lapang. 

 

1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja 

1.3.1 Lokasi 

Lokasi Praktik Kerja Lapang bertempat di Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Bondowoso yang beralamat di Jl. Ahmad Yani No.33 

Bondowoso. 

1.3.2 Jadwal Kerja  

Jadwal pelaksanaan kerja untuk hari Senin sampai Kamis dimulai pada pukul 

07.00 pagi sampai 16.00 sore, untuk hari Jumat Pukul 07.00 pagi sampai pukul 

11.00 siang dan pada hari Sabtu serta Minggu adalah hari libur. Program Praktik 

Kerja Lapang ini dilakukan oleh penulis selama 3 bulan, dimulai pada tanggal 10 

September 2020 dan berakhir pada tanggal 10 Desember 2020. 

 

1.4 Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapang dilaksanakan selama 480 jam mengikuti jam 

kerja yang diberikan oleh Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga. Mahasiswa 

dibagi dan ditempatkan setiap seksi yang ada. Pada bulan pertama, penulis 

ditempatkan pada Seksi Promosi Pariwisata dan Pemberdayaan Ekonomi Kreatif. 

Jadwal kerja penulis saat berada di Seksi Promosi Pariwisata dan Pemberdayaan 
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Ekonomi Kreatif adalah selama 160 jam, dari pukul  07.00 pagi sampai pukul 16.00 

sore pada hari Senin sampai Kamis dan pada pukul 07.00 pagi sampai pukul 11.00 

siang pada hari Jumat.  

Sementara itu, ketika memasuki bulan kedua, penulis ditempatkan pada 3 seksi 

yang berbeda selama 1 bulan; 1) pada Badan Pengurus Harian Ijen Geopark selama 

2 minggu, 2) Seksi Pembinaan Sumber Daya Manusia dan Seksi Pertunjukan dan 

Atraksi Seni Budaya (SDM) selama 1 minggu, dan yang terakhir, 3) Seksi Objek 

Daya Tarik Wisata selama 1 minggu dengan jam kerja yang sama seperti pada Seksi 

Promosi Pariwisata dan Pemberdayaan Ekonomi Kreatif.  

Pada bulan ketiga, penulis ditempatkan pada tiga destinasi wisata berbeda 

dengan jam kerja yang dimulai pada hari Senin sampai Minggu. dimulai pada pukul 

08.00 pagi sampai pukul 17.00 sore, dan pada hari Jumat penulis libur. Pada minggu 

pertama, penulis ditempatkan di objek wisata Kawah Wurung. Pada minggu kedua, 

penulis ditempatkan di objek wisata Batu So’on Solor. Pada minggu ketiga penulis 

ditempatkan di objek wisata Pemandangan  Alam Arak – arak. Kemudian pada 

minggu terakhir bulan ketiga, penulis kembali ke Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga.


